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Jika memang cinta, kejarlah. Jika tidak dapat berlari, berjalanlah. Jika tidak dapat 

juga berjalanlah di tempat. Setidaknya kau tidak diam. 

(Moh. Hatta) 

 

Untuk meraih kesuksesan, rasa optimismu akan keberhasilan harus lebih besar 

dari rasa takutmu pada suatu kegagalan. 

(Sofran) 
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ABSTRAK 

 

Sofran, NIM. 1516210162. Dengan Judul “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Shalat Fardhu Pada Siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) As-Sabil Kabupaten Seluma”, skripsi: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. 

Pembimbing I Dra. Nurniswah, M.Pd dan Pembimbing II Kurniawan, M.Pd. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan berbagai upaya guru 

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil Seluma serta kendala yang dihadapi 

oleh guru dalam upaya meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan data yang diperoleh 

peneliti melalui wawancara dengan Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Kabupaten 

Seluma, dewan guru MDTA As-Sabil Seluma dan beberapa orang siswa dan siswi 

serta orang tua/ wali, dokumentasi dan observasi secara langsung yang kemudian 

data diolah dengan metode deskriptif analisis.  

Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai upaya yang dilakukan oleh guru MDTA As-Sabil Kabupaten Seluma 

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa diantaranya adalah 

dengan memberikan dan menumbuhkan semangat dan motivasi pada siswa, 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang pelaksanaan 

shalat seperti tempat wudhu, sajadah, dan karpet, membiasakan siswa untuk shalat 

Ashar berjamaah, menerapkan metode keteladanan, pemberian hukuman kepada 

siswa yang lalai dan malas mengerjakan shalat yang hukuman tersebut sifatnya 

pedagogis seperti siswa diminta untuk mengucapkan istighfar lalu kemudian 

shalat dan menyetorkan berbagai hafalan surah pendek. Selain itu, terdapat pula 

penghargaan atau reward bagi disiplin mengerjakan shalat dan guru juga bekerja 

sama dengan orang tua/ wali siswa agar membimbing dan mengarahkan anaknya 

untuk senantiasa mengerjakan shalat fardhu. 

Kata Kunci: Upaya Guru, Kendala yang dihadapi oleh guru, Kedisiplinan Shalat 

Fardhu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu bangsa yang maju adalah bangsa yang mengutamakan 

pendidikan. Bangsa Indonesia sejak kemerdekaannya sangat memperhatikan 

pendidikan sesuai dengan tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

seperti yang tercantum pada alenia keempat Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

Setiap individu pada umumnya membutuhkan pendidikan, karena 

dengan pendidikan kehidupan manusia akan dapat mengalami kemajuan. 

Dengan pendidikan pula seseorang bisa mulia dan diterima oleh masyarakat. 

Makin tinggi pendidikan seseorang makin baik masa depannya. Bahkan setiap 

warga negara dituntut menjalani pendidikan  seumur hidup (life long 

education). 

Al-Abrasyi dalam Ramayulis mendefinisikan pendidikan adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaqnya), 

teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur 

katanya baik dengan lisan ataupun tulisan.
1
 

Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan hidup seorang muslim pada 

hakikatnya adalah mengabdi kepada Allah. Pengabdian kepada Allah sebagai 

realisasi dari keimanan yang diwujudkan dalam amal, tidak lain untuk 

                                                             
1
 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 16 



2 

 

mencapai derajat yang bertakwa di sisi-Nya. Beriman dan beramal shalih 

merupakan dua aspek kepribadian yang dicita-citakan dalam pendidikan 

Islam. Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan yang 

memiliki dimensi religius dan berkemampuan ilmiah.
2
 

Pendidikan untuk anak-anak sejak kecil harus mendapatkan perhatian 

terutama pendidikan agama agar anak kelak menjadi anak yang shalih dan 

shalihah. Dalam pandangan agama Islam, pendidikan bertujuan membentuk 

manusia yang berkepribadian muslim yang bertakwa dalam rangka 

melaksanakan tugas kekhalifahan dan peribadatan kepada Tuhan untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Diantara ibadah dalam agama Islam, ibadah shalatlah yang membawa 

manusia untuk berada dalam situasi terdekat dengan Allah SWT. Posisi shalat 

dalam agama Islam merupakan posisi yang utama dalam segala proses 

peribadatan yang dilakukan seorang hamba kepada Allah. 

Sedemikan strategisnya posisi shalat, sehingga shalat adalah statusnya 

ibadah yang tidak bisa ditinggalkan. Bila dalam ibadah puasa ada keringanan 

(rukhshah) khusus bagi orang yang sedang sakit atau dalam perjalanan yang 

jauh, maka boleh untuk mengganti puasanya dihari lain, dalam zakat dan haji 

terdapat pula rukhshah bagi yang tidak mampu, yakni bagi orang yang mampu 

saja dituntut untuk menunaikannya. Namun tidak dalam ibadah shalat, baik 

sedang sakit ataupun dalam perjalanan yang jauh, ataupun dalam peperangan, 

shalat tetap wajib dikerjakan. 

                                                             
2
 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015). h. 137 
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Hal tersebut tercermin dalam firman Allah Swt dalan surah Al-Maun 

yang pokok isinya menjelaskan tentang ancaman Allah Swt terhadap orang-

orang yang lalai dalam melaksanakan shalat. 

                       

                        

                        

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Maka itulah 

orang yang menghardik anak yatim. dan tidak mendorong memberi 

makan orang miskin. Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) 

orang-orang yang lalai terhadap shalatnya, yang berbuat riya, dan 

enggan (memberikan) bantuan.” (Q.S. Al- Maa‟uun : 1-7) 
3
 

Oleh karena itu, diperlukan sikap disiplin pada diri anak untuk 

melaksanakan ibadah shalat. Sifat disiplin tidak dapat tertanam dalam diri 

anak begitu saja melainkan perlunya berbagai upaya yang dilakukan oleh 

orang tua dan guru. 

Sehubungan dengan upaya yang dapat dilakukan dalam 

mendisiplinkan shalat pada anak, dapat dilihat hadits Rasulullah Saw.  

Berikut: 

 

 

Artinya : ”Dari „Amar bin Syu‟aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata: 

Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu mengerjakan 

salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena 

meninggalkan salat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah 

                                                             
3
 Penyusun, Tim. 2007. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Pustaka Amani 



4 

 

tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan)!”. (HR.Abu Daud 

dalam kitab sholat)”.
4
 

 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil di 

Kabupaten Seluma merupakan madrasah yang berada di desa Lokasi Baru, 

Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma. Madrasah ini sangat 

memperhatikan kualitas pendidikan siswanya terutama kualitas dalam bidang 

ilmu agama Islam. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di MDTA 

As-Sabil Seluma pada saat peneliti mengikuti program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di desa Lokasi Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma 

pada tanggal 9 Juli sampai 9 September 2018. Penulis menemukan bahwa 

masih terdapat siswa belum disiplin melaksanakan shalat fardhu, masih ada 

siswa yang malas untuk melaksanakan shalat, serta menunda-nunda waktu 

shalat dan terdapat siswa yang bermain-main dalam shalat serta ada beberapa 

siswa yang shalat tidak berwudhu. 

Selain hal tersebut, (M. Thohir:2016) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa keadaan masyarakat secara umum belum 

melaksanakan shalat jamaah di masjid sehingga sulit untuk menanamkan 

kebiasaan shalat jamaah bagi siswa, kecenderungan perilaku siswa sekolah 

dasar pada umumnya adalah bermain-main dan bersenda gurau sehingga sulit 

untuk diatur tertib dalam beribadah  dan para siswa terdiri dari beraneka 

ragam lingkungan dan kebiasaan di rumahnya  ada yang terbiasa shalat 

jamaah di rumah dan ada pula yang tidak terbiasa. 

                                                             
4
 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 120 
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Oleh karena itu, penulis menemukan rendahnya upaya guru dalam 

meningkatkan kedisiplinan pada siswa. 

Berawal dari fenomena tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Fardhu Pada 

Siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil 

Kabupaten Seluma”. Hal ini perlu diungkap agar dapat diketahui secara rinci 

mengenai sejauh mana upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

fardhu pada siswa di MDTA As-Sabil Seluma. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa persoalan pokok dalam kajian ini adalah upaya guru dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu. Dari persoalan-persoalan pokok 

tersebut, maka persoalan-persoalan dalam kajian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut:  

1. Guru tidak maksimal dalam mengupayakan kedisiplinan shalat fardhu 

pada siswa. 

2. Siswa tidak disiplin dalam melaksanakan shalat. 

3. Masih terdapat siswa yang bermain-main pada saat shalat. 

4. Ada beberapa siswa yang masih menunda melaksanakan shalat. 

5. Ada sebagian siswa yang shalat tidak berwudhu. 
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C. Batasan Masalah 

Agar dalam pembahasan nantinya lebih terfokus pada topik penelitian, 

maka diperlukan suatu batasan masalah. Adapun yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan shalat dibatasi pada kedisiplinan siswa melaksanakan shalat 

fardhu. 

2. Kendala guru dalam upaya meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu 

pada siswa di MDTA As-Sabil Seluma? 

2. Apa saja yang menjadi kendala guru dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

fardhu pada siswa di MDTA As-Sabil Seluma. 

2. Untuk mengetahui kendala guru dalam upaya meningkatkan kedisiplinan 

shalat fardhu pada siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, peneliti bedakan menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan akan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian yang relevan. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran siswa untuk disiplin dalam melaksanakan shalat fardhu. 

b. Bagi guru adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan shalat 

fardhu pada siswa. 

G. Sistematika Penulisan 

 Agar terarahnya penulisan dalam skripsi ini, maka peneliti membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

 BAB I adalah Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 
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 BAB II adalah landasan teori yang berisikan tentang definisi upaya, 

konsep tentang guru, konsep tentang disiplin, konsep shalat fardhu dan hasil 

penelitian terdahulu. 

 BAB III adalah metode penelitian yang berisikan tentang jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

 BAB IV adalah hasil penelitian yang berisikan tentang deskripsi umum 

wilayah penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V adalah penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka. 

Lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Tentang Guru 

1. Definisi Guru 

Secara etimologis, istilah guru berasal dari bahasa India yang 

artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari kesengsaraan. 

Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan istilah al-Mu’allim atau al-

Ustadz yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat 

memperoleh ilmu). Dengan demikian al-Mu’allim atau al-Ustadz dalam 

hal ini juga mempunyai pengertian orang yang mempunyai tugas untuk 

membangun aspek spiritualitas manusia.
5
 

Guru merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam artian 

orang yang memiliki kharisma dan wibawa sehingga perlu untuk ditiru dan 

diteladani. Istilah guru memiliki beberapa istilah, seperti ustadz, mu’allim, 

mu’addib dan murabbi.  

Istilah mu’allim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan 

penyampai pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science), istilah mu’addib 

lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlaq peserta 

didik dengan keteladanan. Sedangkan istilah murabbi lebih menekankan 

dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah. Adapun istilah 

yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas dan netral 

adalah ustadz yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai guru. 

                                                             
5
 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta, Hikayat Publishing, 2008), h.11-

12 
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Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 

maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah orang 

yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau kelas. 

Secara lebih khusus lagi ia mengatakan bahwa guru adalah “orang yang 

bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung 

jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.
6
 

Selanjutnya menurut Aziz dalam Ramayulis menyatakan bahwa 

guru/pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan 

individu yang memiliki pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang 

sempurna.
7
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas guru adalah seseorang 

yang didengar ucapannya dan ditiru perbuatannya dan mempunyai 

tanggung jawab yang besar dalam membimbing dan membina anak didik 

baik secara individual atau klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah 

agar memiliki pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang sempurna. 

2. Syarat Menjadi Guru 

Berdasarkan pasal 42 Undang-Undang RI. No.20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), syarat-syarat bagi para 

guru dan calon guru adalah sebagai berikut: 

                                                             
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, 

(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2005), h. 32 
7
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 85 
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a. Harus memiliki kualifikasi  minimum D4 atau S1 dan sertifikasi sesuai 

dengan jenjang kewenangannya dalam meengajar, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

b. Guru untuk pendidikan formal pada jejang pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan 

tinggi yang terakreditasi. 

Menurut Zakiah Darajat, ada empat persyaratan  yang harus 

dipenuhi oleh guru sebelum ia mengajar. Keempat persyaratan tersebut 

diantaranya takwa, berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik. 

3. Tugas  Guru 

Selain bertugas memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik (transfer of knowledge), guru juga bertanggung jawab dalam 

mengelola suatu kegiatan pembelajaran (manager of learning), pengarah 

kegiatan pembelajaran (director of learning), fasilitator dan perencanaan 

masa depan (the planner of future society).  

Tugas dan kewajiban guru diartikan secara luas, yaitu untuk 

membina kemampuan dan sikap yang baik bagi siswanya. Hal ini berarti, 

perkembangan sikap dan kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya 

melalui pembinaan di dalam kelas saja, tetapi dengan kata lain fungsi guru 
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dalam membina siswanya tidak terbatas pada interaksi belajar-mengajar 

saja.
8
 

Aminatul Zahroh menyimpulkan ada tiga bagian tugas dan fungsi 

guru, yaitu sebagai berikut:
9
 

a. Guru sebagai pengajar (instruksional), bertugas merencanakan segala 

program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusunnya 

dengan penilaian di dalamnya 

b. Guru sebagai pendidik (educator), bertugas mengarahkan peserta didik 

pada tingkat kedewasaan (maturity) yang berkepribadian insan kamil. 

c. Guru sebagai pemimpin (leader), yang memipin dan mengendalikan 

diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat terkait dengan upaya 

pengarahan (directing), perencanaan (planning), pengawasan 

(controlling), pengorganisasian (organizing), dan partisipasi 

(participation),  atas program yang dilaksanakannya. 

4. Hak dan Kewajiban Guru 

Guru merupakan salah satu profesi dari tenaga kependidikan. Guru 

bertugas untuk mengajar dimana mengajar meruapakan pelaksanaan 

proses pembelajaran dan menjadi proses yang paling penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Pengabdian guru dalam dunia pendidikan 

yang sangat besar tersebut sangat memberikan kontribusi yang tinggi 

                                                             
8
 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), h. 265 
9
 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi 

Profesionalisme Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015), h. 5 
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dalam rangka mencapai tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

sesuai yang tertera pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

Guru sebagai sebuah profesi tenaga kependidikan memiliki hak 

dan kewajiban yang menyangkut dunia pendidikan yang digeluti. Hak 

guru merupakan apa-apa saja yang didapatkan oleh seseorang yang 

berprofesi sebagai seorang guru dan kewajiabn guru adalah apa-apa saja 

yang harus dilaksanakan seorang guru dalam menjalankan profesinya. Hak 

dan kewajiban guru ini dituangkan dalam Undang- Undang Nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen sehingga setiap guru mendapatkan 

perlindungan tentang hak yang dimiliki dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan. 

a. Hak Guru 

Hak-hak guru terdapat pada pasal 14 UU Guru dan Dosen No. 

14 Tahun 2005, meliputi:
10

 

1) Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan 

jaminan kesejahteraan sosial. 

2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 

prestasi kerja. 

3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas 

kekayaan intelektual. 

4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi 

                                                             
10

 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen di 

hukumonline http://ilmu-pendidikan.net/profesi-kependidikan/guru/hak-dan-kewajiban-

profesi - seorang guru di akses pada tanggal 20 Mei 2019 
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5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana 

pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan 

6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut 

menentukan kelulusan, penghargaan, dan/ atau sanksi kepada 

peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kodde etik guru dan 

peraturan perundang-undangan. 

7) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam 

melaksanakan tugas. 

8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi 

9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 

pendidikan 

10) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi, dan/ atau 

11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam biangnya. 

b. Kewajiban Guru 

Kewajiban guru profesional termuat dalam pasal 20 UU. No. 14 

Tahun 2005, kami akan mengemukakan semua kewajiban guru 

profesional ini sambil terus menyesuaikan  dengan kewajiban-

kewajiban yang urgen sebagai guru di sekolah. Kewajiban-kewajiban 

guru profesional meliputi: 

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, 
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meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

2) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 

jeis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 

belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran. 

3) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan 

kode etik guru serta nilai-nilai agama dan etika 

4) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

B. Konsep Tentang Disiplin 

1. Definisi Disiplin 

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat di berbagai 

instansi pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, 

disiplin lalu lintas, disiplin belajar dan berbagai macam istilah disiplin 

lainnya. Disiplin secara etimologi berasal dari bahasa Latin “disibel” yang 

berati pengikut. Seiring dengan perkembangan bahasa, kata tersebut 

mengalami perubahan menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan atau 

yang menyangkut tata tertib. 

Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang 

dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Disiplin juga diartikan 

serangkaian perilaku seseorang yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan 
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terhadap peraturan, tata tertib, norma kehidupan yang berlaku karena 

didorong adanya kesadaran dari dalam dirinya untuk melaksanakan tujuan 

yang diinginkan. 

2. Macam-Macam Disiplin 

Menurut Arikunto dalam Wahyudi K., macam-macama disiplin 

ditunjukkan dengan tiga perilaku yaitu perilaku kedisiplinan di dalam 

kelas, perilaku kedisiplinan di luar kelas, di lingkungan sekolah dan 

perilaku kedisiplinan di rumah. 
11

 

Sedangkan menurut Sofchah Sulistyowati menyebutkan agar 

seorang pelajar dapat belajar dengan baik maka ia harus bersikap disiplin, 

terutama disiplin dalam hal menepati jadwal belajar, disiplin dalam 

mengatasi semua godaan yang akan menunda-nunda waktu belajar, 

disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan 

semangat belajar baik di sekolah seperti tata tertib dan disiplin di rumah 

seperti teratur dalam belajar, disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar 

selalu sehat dan fit dengan cara makan yang teratur dan bergizi serta 

berolahraga secara teratur.
12

 

Beberapa macam disiplin menurut pendapat ahli di atas, berikut 

diambil indikator yang dapat menunjang disiplin belajar, yaitu: 

 

                                                             
11

 Wahyudi K., Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Tingkat Disiplin 

Belajar Siswa di SMP. Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng....h. 4 
12

 Wahyudi K.,Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Tingkat Disiplin Belajar 

Siswa di SMP. Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng....h. 4 
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a. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

b. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah 

c. Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran 

d. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 

3. Fungsi Disiplin 

Menurut Tulus Tu‟u dalam Wahyudi K. Mengatakan bahwa fungsi 

disiplin  adalah menata kehidupan bersama, membangun kepribadian, 

melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman dan menciptakan lingkungan 

yang kondusif.
13

 

4. Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

Strategi umum merancang disiplin siswa, yaitu:
14

 

a. Konsep diri, untuk menumbuhkan konsep diri siswa sehingga siswa 

dapat berperilaku disiplin, guru disarankan untuk bersikap empatik, 

menerima, hangat dan terbuka. 

b. Keterampilan berkomunikasi, guru terampil berkomunikasi yang 

efektif sehingga mampu menerima perasaan mendorong kepatuhan 

siswa. 

c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami, guru disarankan dapat 

menunjukkan secara tepat perilaku yang salah, sehingga membantu 

siswa dalam mengatasinya dan memanfaatkan akibat-akibat logis dan 

alami dari perilaku yang salah. 

                                                             
13

 Wahyudi K., Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Tingkat Disiplin 

Belajar Siswa di SMP. Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng....h. 4 
14

 Tulus Tu‟u, Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: 

RajaGrafindo, 2004), h.25 
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d. Klarifikasi nilai, guru membantu siswa dalam menjawab 

pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk sistem 

nilainya sendiri. 

e. Analisis transaksional, guru disarankan untuk belajar sebagai orang 

dewasa terutama ketika berhadapan dengan siswa yang menghadapi 

masalah. 

f. Terapi realitas, sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan 

meningkatkan keterlibatan. Guru perlu bersikap positif dan 

bertanggung jawab.
15

 

g.  Disiplin yang terintegrasi, metode ini menekankan pengendalian 

penuh oleh guru untuk mengembangkan dan mempertahankan 

peraturan. 

h. Modifikasi perilaku, perilaku salah disebabkan oleh lingkungan. Oleh 

karena itu dalam pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang 

kondusif. 

i. Tantangan bagi disiplin, guru diharapkan cekatan, terorganisasi dan 

pengendalian yang tegas. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa siswa 

akan menghadapi berbagai keterbatasan pada hari-hari pertama di 

sekolah dan guru perlu membiarkan mereka untuk mengetahui siapa 

yang berada dalam posisi sebagai pemimpin. 

 

 

                                                             
15

 Tulus Tu‟u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa,....h.27 
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5. Faktor Pendorong dan Penghambat Kedisiplinan 

Disiplin bukan merupakan hukuman, ikatan yang mengekang atau 

paksaan yang harus dituruti. Disiplin harus diartikan sebagai sesuatu yang 

positif yang timbul dan tumbuh dari penentuan pada diri pribadi secara 

sadar. Maka penentuan aturan dalam menerapkan disiplin di suatu 

lembaga pendidikan sangat diperlukan dalam menunjang proses belajar 

mengajar yang baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif.
16

 

Dalam menerapkan suatu aturan ada dua faktor yang sangat 

penting dan selalu melekat pada sebuah aturan. Tak terkecuali pada 

penerapan kedisiplinan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. 

Faktor tersebut adalah faktor pendorong dan faktor penghambat terjadinya 

disiplin di sebuah lembaga pendidikan. 

a. Faktor Pendorong Kedisiplinan 

Faktor pendorong kedisiplinan di sebuah lembaga pendidikan 

merupakan suatu faktor yang menunjang dalam melaksanakan aturan 

dalam menjalankan kedisiplinan pada sebuah lembaga pendidikan. 

Faktor ini merupakan faktor yang sangat urgen dan harus terus 

dilaksanakan. Apabila faktor pendorong atau faktor pendukung 

kedisiplinan sudah mendukung maka kedisiplinan di sekolah akan 

dapat berjalan sebagaimana yang diinginkan. 

                                                             
16

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006) h. 56 
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Faktor pendorong dalam menerapkan kedisiplinan pada sebuah 

lembaga pendidikan ada dua, yaitu: 

1. Dorongan dari dalam 

Adapun dorongan dari dalam yang mendukung kedisiplinan 

pada sebuah lembaga pendidikan ada lima, yaitu sebagai berikut: 

1) Pengalaman 

Pengalaman seorang guru dalam menerapkan 

kedisiplinan di lingkungan sekolah sangat diperlukan karena 

guru merupakan pemain peran dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang dasar. Kuncinya adalah menerapkan 

kedisiplinan dalam lingkungan sekolah. Dengan adanya 

dukungan dari para guru maka anak didik akan mengalami 

suatu proses yang disebut dengan kebiasaan. Dan kebiasaan ini 

merupakan benih-benih yang akan menjadi suatu pengalaman. 

Dengan adanya pengalaman dalam diri siswa maka siswa akan 

sadar akan tujuan pendidikan.
17

 

2) Pengikutan dan Ketaatan 

Pengikutan dan ketaatan merupakan langkah penerapan 

dan praktik atas dasar peraturan yang mengatur perilaku 

individu (disiplin). Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya 

kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan 

diri yang kuat. Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya 

                                                             
17

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,.... h.57 
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mendorong, menekan dan memaksa agar disiplin diterapkan 

dalam diri seseorang sehingga peraturan-peraturan dapat diikuti 

dan dipraktikkan. 

3) Sarana Pendidikan 

Sebagai sarana untuk mempengaruhi, mengubah, 

membina dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai yang ditentukan. 

4) Kesadaran 

Disiplin yang efektif ditujukan pada seseorang yang 

berkemampuan untuk melaksanakan sesuatu tanpa paksaan 

merupakan pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting 

sebagai kebaikan dan keberhasilan diri. Selain itu, kesadaran 

diri menjadi motif yang sangat berpengaruh bagi terwujudnya 

disiplin.
18

 

5) Kemauan untuk berdisiplin 

2. Dorongan dari luar 

Adapun dorongan luar pendorong kedisiplinan pada sebuah 

lembaga pendidikan ada lima, yaitu sebagai berikut: 

1) Perintah 

2) Larangan 

3) Pengawasan 

4) Paksaan 

                                                             
18

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,..... h.58 
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5) Hukuman 

Selain lima faktor  pendorong terwujudnya disiplin yang 

dominan, masih ada beberapa faktor lain yang berpengaruh pada 

pembentukan disiplin individu, yaitu:
19

 

1) Teladan 

2) Lingkungan berdisiplin 

3) Latihan berdisiplinan 

Kedisiplinan individu di atas merupakan disiplin yang berasal 

dari dalam diri siswa dimana semua siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan apa saja yang dikehendaki dengan melihat keadaan di 

sekelilingnya dan pada akhirnya siswa dapat  menentukan suatu 

perilaku yang berarti bagi dirinya dalam hal pencapaian prestasi yang 

lebih baik. 

Disiplin belajar merupakan ketaatan peserta didik terhadap 

peraturan-peraturan yang diterapkan di lingkungan belajar antara lain: 

a). Disiplin dalam mematuhi peraturan sekolah 

b). Disiplin dalam mengikuti pelajaran. 

c). Disiplin dalam diri siswa 

Semua siswa diberi kesempatan untuk melakukan apa yang 

dikehendaki dalam lingkungannya dengan memperhatikan peraturan 

dan manfaat dari kegiatan yang dilakukan sehingga siswa dapat 

menentukan suatu perilaku yang berarti bagi dirinya. 

                                                             
19

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,..... h. 59 
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Jadi, pembentukan disiplin harus melalui proses panjang, 

dimulai sejak dini dalam keluarga dan dilanjutkan sekolah. Hal-hal 

penting dalam pembentukan itu terdiri dari kesadaran diri, kepatuhan, 

tekanan, sanksi, teladan, lingkungan disiplin dan latihan-latihan. 

b. Faktor Penghambat Kedisiplinan 

Menurut Tulus Tu‟u, pelanggaran disiplin dapat terjadi karena 

tujuh hal berikut ini:
20

 

1. Disiplin sekolah yang kurang  direncanakan dengan baik dan 

mantap. 

2. Perencanaan yang baik, tetapi implementasinya kurang baik dan 

kurang dimonitor oleh kepala sekolah. 

3. Penerapan disiplin yang tidak konsisten dan tidak konsekuen. 

4. Kebijakan kepala sekolah yang belum memprioritaskan 

peningkatan dan pemantapan disiplin sekolah. 

5. Kurang kerjasama dan dukungan guru-guru dalam perencanaan 

dan implementasi disiplin sekolah. 

6. Kurangnya dukungan dan partisipasi orang tua dalam menangani 

disiplin sekolah, secara khusus siswa yang bermasalah. 

7. Siswa di sekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa 

bermasalah dalam disiplin diri. Mereka ini cenderung melanggar 

dan mengabaikan tata tertib sekolah. 

 

                                                             
20

 Tulus Tu‟u, Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa,.....h.31 
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C. Konsep Tentang Shalat Fardhu 

1. Definisi Shalat 

Shalat secara lughawi berasal dari bahasa Arab shalla, yusholli-

shallatan, mengandung makna do‟a atau pujian.
21

 Sedangkan secara 

terminologis shalat adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang 

dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.
22

 

Shalat merupakan amal ibadah yang memegang peranan sangat vital 

dalam proses pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya. Hal tersebut 

dikarenakan shalat merupakan tiang agama dan shalat juga merupakan 

amalan yang pertama kali dihisab kelak di akhirat. 

2. Dalil yang Mewajibkan Shalat 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib untuk 

dilaksanakan. Adapun dalil yang menetapkan kewajiban shalat 

berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah Ibrahim ayat 31 

dan surah Al-Baqarah ayat 43: 

                        

                    

Artinya: "Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian 

rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi 

ataupun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada 

hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.”
23
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'.”
24

 

Dalam hadis juga disebutkan : 

 

Artinya: “Shalat adalah tiang agama. Barang siapa yang menegakkan 

shalat, maka berarti ia menegakkan agama, dan barang siapa 

yang meninggalkan shalat berarti ia merobohkan agama”. (HR. 

Bukhari Muslim)
25

 

 

Jadi, shalat merupakan kewajiban setiap muslim (pemeluk agama 

Islam) baik laki-laki maupun perempuan dan shalat itu dapat mencegah 

dari perbuatan keji dan munkar. 

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa shalat 

merupakan do‟a dan dengan istilah lain shalat adalah ibadah yang tersusun 

dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari takbir dan 

diakhiri dengan salam serta memenuhi beberapa syarat dan rukun yang 

telah ditetapkan, dan diwajibkan hanya untuk umat Nabi Muhammad 

SAW. 

3. Waktu-Waktu Shalat Fardhu 

Waktu merupakan penyebab zhahir diwajibkannya shalat, sementara 

penyebab hakikinya adalah perintah atau ketetapan Allah SWT. Penetapan 

kewajiban disandarkan kepada Allah sedangkan kewajiban disandarkan 

kepada perbuatan hamba yaitu shalat.  
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Sebelum Nabi Muhammad SAW menjalani Isra‟ dan Mi‟raj shalat 

wajib ada 50 rakaat, dan kemudian setelah Nabi melaksanakan Isra‟ dan 

Mi‟raj dirubah menjadi lima waktu sebagai hikmah dari Allah SWT. Lima 

waktu tersebut yaitu shalat shubuh sebanyak dua rakaat, shalat dzuhur 

sebanyak empat rakaat, shalat ashar juga empat rakaat, shalat maghrib tiga 

rakaat, dan shalat isya sebanyak empat rakaat. Jadi semuanya berjumalah 

17 rakaat dalam sehari semalam. 

Berikut penulis paparkan mengenai waktu-waktu pelaksanaan shalat 

fardhu yaitu: 

a. Shalat Zhuhur, awal waktunya setelah tergelincir matahari dari 

pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu 

telah sama dengan panjangnya selain dari bayang-bayang ketika 

matahari menonggak (tepat di atas ubun-ubun). 

b. Shalat Ashar, waktunya mulai dari habisnya waktu shalat zhuhur, 

bayang-bayang sesuatu lebih daripada panjangnya lebih dari bayang-

bayang ketika matahari menonggak sampai terbenamnya matahari. 

c. Shalat Maghrib, waktunya dari terbenam matahari sampai 

terbenamnya syafaq (cahaya matahari yang terpancar di tepi langit 

sesudah terbenamnya merah). 

d. Shalat Isya, waktunya mulai terbenam syafaq merah (sehabis waktu 

maghrib) sampai terbit fajar. 

e. Shalat Shubuh, Waktunya mulai dari terbit fajar sampai terbenam 

matahari.
26
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4. Syarat-Syarat Shalat 

Syarat menurut bahasa adalah tanda, sedangkan menurut syara‟ 

syarat adalah sesuatu yang keabsahannya tergantung pada sesuatu yang 

lain namun ia tidak menjadi bagian di dalam sesuatu tersebut. Syarat 

dalam ibadah shalat ada dua macam yaitu syarat wajib dan syarat sah. 

a. Syarat Wajib Shalat 

Syarat wajib shalat adalah beberapa perkara yang bila terpenuhi 

pada diri seseorang, maka ia wajib melaksanakan ibadah shalat.
27

 

Adapun syarat-syarat wajib shalat sebagai berikut: 

1) Islam, Hal ini dikarenakan objek yang dituntut untuk 

melaksanakan kewajiban syari‟at seperti shalat, puasa, zakat, dan 

lain sebagainya adalah orang yang beragama Islam bukan orang 

kafir. Orang kafir tidak dituntut melaksanakan shalat karena shalat  

tidak sah dilakukan oleh mereka, begitu juga dengan orang-orang 

murtad. Namun, jika ia kembali masuk agama Islam, ia harus 

mengganti shalat yang ditinggalkan selama kemurtadannya, karena 

kewajiban shalat itu tidak gugur kemurtadannya.
28

 

2) Berakal, shalat tidak wajib dan tidak sah jika dilakukan oleh orang 

yang tidak berakal seperti gila, ayan, mabuk dan sedang pingsan. 

3) Baligh, shalat tidak wajib bagi anak kecil tetapi orang tua atau guru 

wajib memerintahkannya untuk melaksanakan shalat sejak ia 

berusia tujuh tahun. 
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4) Suci dari haidh dan nifas, kewajiban pelaksanaan shalat tidak 

ditunjukkan kepada wanita yang haidh dan nifas. 

5) Telah sampainya dakwah (perintah Rasulullah Saw. Kepadanya) 

orang yang yang belum menerima perintah tidak dituntut dengan 

hukum.  

Firman Allah Swt. 

                    

              

Artinya : (Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 

alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 

rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana (Q.S. An-Nisaa: 165).
29

 

 

6) Mampu melaksanakan, kewajiban hanya dibebankan kepada orang 

yang mampu melaksanakan, sehingga orang yang tidak mampu 

atau orang yang dipaksa meninggalkan shalat tidak wajib 

melaksanakannya.
30

 

b. Syarat Sah Shalat 

Shalat dianggap sah jika dilakukan dengan memenuhi syarat-

syarat tertentu, yaitu sebagai berikut: 

1) Badan, pakaian, dan tempat shalat harus suci dari najis (misalnya: 

air kencing, darah, nanah, muntahan, kotoran manusia, arak, air liur 

anjing, dan bangkai kecuali bangkai ikan dan belalang). 
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Hal ini diperkuat oleh Firman Allah Swt: 

         

Artinya : Dan bersihkanlah pakaianmu (Q.S Al-Mudatsir: 4)
31

 

2) Suci dari hadats: yaitu hadats kecil dan hadats besar. Hadats kecil 

dapat disucikan dengan berwudhu, dan hadats besar dapat 

disucikan dengan mandi. 

Sabda Rasulullah SAW: 

 

Artinya : “Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadats 

sehingga dia berwudhu.” (Mutaafaq „alaih).
32

 

 

3) Menutup aurat 

Aurat adalah bagian tubuh yang terlarang untuk ditampakkan 

di muka umum. Di dalam shalat, aurat ini harus ditutup dengan 

sesuatu yang dapat menghalanginya dari pandangan orang lain. 

Adapun aurat laki-laki yang harus ditutup ketika shalat 

sekurang-kurangnya antara pusat sampai lutut. Sedangkan aurat 

perempuan yang harus ditutup sewaktu shalat adalah seluruh 

tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan. 

4) Untuk shalat fardhu, harus diketahui waktu masuk shalat dan waktu 

berakhirnya. 

5) Menghadap ke Kiblat (yakni ke arah Ka‟bah di kota Mekkah) bagi 

yang mengetahuinya.
33
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5. Rukun Shalat 

Rukun shalat merupakan perkara atau amalan yang harus dikerjakan 

oleh orang yang wajib shalat. Bila tertinggal salah satunya maka shalatnya 

maka shalatnya tidak sah atau batal. Rukun shalat terdiri dari 13, yaitu: 

a. Niat 

Niat artinya “sengaja”, yaitu menyengaja untuk mengerjakan 

suatu perbuatan karena Allah SWT. Hakikat niat adalah di dalam hati, 

yaitu dorongan atau keinginan yang kuat untuk mengerjakan sesuatu. 

b. Berdiri 

Diantara rukun shalat adalah berdiri bagi yang mampu. Tetapi 

apabila tidak mampu berdiri, dapat dilakukan dengan duduk, namun 

jika tidak mampu juga, maka shalatlah dengan cara berbaring yang 

mana pahalanya sama seperti pahala orang yang shalat dengan cara 

berdiri. 

c. Takbiratul Ihram.  

Takbiratul Ihram yaitu mengucapkan “Allahhu akbar” sebagai 

tanda dimulainya shalat. Takbiratul ihram harus bersambung dengan 

niat, diucapkan dalam posisi berdiri, kecuali bagi yang masbuq 

(terlambat) yang mengawali takbir dari berdiri dalam kondisi 

membungkuk, diucapkan dengan mulut agar tercapai tujuan 
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pelaksanaannya dan dilakukan setelah imam takbiratul ihram jika 

memang berposisi sebagai ma‟mum. 

d. Membaca surah al-Fatihah 

Membaca surah Al-Fatihah adalah fardhu bagi mushalli (orang 

yang menunaikan shalat) selain ma‟mum dalam tiap-tiap rakaat, baik 

shalat fardhu maupun sunnah. 

Bacaan Al-Fatihah juga disyaratkan harus dibaca berbahasa 

Arab, dan tidak diperbolehkan membaca dengan bahasa selain bahasa 

Arab. 

e. Ruku‟ serta tuma’ninah (diam sebentar) 

Menurut bahasa ruku‟ berarti membungkuk dan miring secara 

mutlak, sedangkan menurut terminologi syara‟ ruku‟ adalah 

membungkukkan punggung dan kepala semuanya dalam shalat. Dan 

hukum dari ruku‟ dari tiap shalat adalah fardhu. 

Ruku‟ yang sempurna adalah membungkukkan badan dengan 

meratakan kepala dan punggung dan meletakkan kedua telapak 

tangannya berpegan pada kedua lutut dengan meregangkan jari-jari 

tangannya. Sedangkan bagi mushalli sambil duduk dapat diperoleh 

dengan menundukan kepala disertai dengan memiringkan punggung, 

dan wajah berada kira-kira di depan kedua lutut. Dan ia dikatakan 

sempurna jika kening mendekati tempat sujud. 
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f. I‟tidal serta tuma’ninah (diam sebentar) 

I‟tidal adalah rukun yang berdiri sendiri untuk memisah di 

antara rukun-rukun yang lain. 

g. Sujud dua kali serta tuma’ninah (diam sebentar) 

Sujud menurut etimologi bahasa berarti tunduk. Sujud 

terlaksana dengan menempelkan dahi atau hidung ke tanah atau pada 

sesuatu yang menempel pada tanah, dengan syarat sesuatu itu harus 

tetap, seperti tikar atau sajadah. Kesempurnaan sujud adalah dengan 

meletakkan kedua telapak tangan, kedua lutut, kedua telapak kaki, 

kening dan hidung di tempat sujud. 

h. Duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah (diam sebentar) 

Duduk diantara dua sujud adalah rukun tersendiri yang terbatas 

pada antara sujud pertama dan sujud kedua. 

i. Duduk tasyahud akhir 

j. Membaca do‟a tasyahud akhir 

k. Membaca sholawat atas Nabi Muhammad SAW 

l. Memberi salam 

m. Tertib 

Tertib yaitu pelaksanaan shalat maksudnya yaitu orang yang shalat 

harus mendahulukan urutan yang seharusnya didahulukan sesuai dengan 

syariat yang telah ditentukan.
34
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6. Sunnah-Sunnah Shalat 

Sunnah-Sunnah shalat ialah hal-hal yang dianjurkan untuk 

dikerjakan dalam shalat. Melakukannya mendapat pahala dan 

meninggalkannya tidak berdosa namun mendapat kerugian. Karena, 

sunnah-sunnah shalat mempengaruhi kesempurnaan dan kekhusyukan 

shalat. 

Adapun yang termasuk sunnah-sunnah shalat menurut Mahfani 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengangkat kedua telapak tangan ketika takbiratul ihram, akan 

melakukan ruku‟, bangkit dari ruku‟ (i’tidal), dan berdiri pada rakaat 

yang ketiga (setelah tahiyat awal). 

b. Meletakkan telapak tangan kanan di atas pergelangan tangan kiri 

ketika bersedekap. 

c. Membaca do‟a iftitah setelah takbiratul ihram 

d. Membaca ta‟awudz sewaktu akan membaca surah al-Fatihah 

e. Membaca “Aamiin” setelah membaca surah al-Fatihah 

f. Membaca ayat atau surah al-Qur‟an sesudah membaca surah al-Fatihah 

pada rakaan pertama dan kedua 

g. Mengeraskan suara pada saat membaca surah al-Fatihah dan ayat al-

Qur‟an pada rakaat pertama dan kedua dalam shalat Maghrib, Isya dan 

Shubuh bagi imam shalat 

h. Membaca takbir ketika berpindah rukun shalat 

i. Meluruskan bagian belakang kepala dengan punggung ketika ruku‟ 
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j. Membaca tasbih ketika ruku‟ dan sujud 

k. Membaca “Sami’allahu liman hamidah” ketika bangkit dari ruku‟ dan 

membaca “Rabbana walakal hamdu” 

l. Meletakkan kedua telapak tangan di atas paha ketika duduk tasyahud. 

Telapak kiri dibuka (menelungkup) sedangkan telapak kanan 

menggenggam sambil menunjukkan jari telunjuk. 

m. Duduk Iftirasy dalam semua duduk shalat 

n. Duduk tawarruk bersimpuh pada waktu tasyahud akhir 

o. Membaca salam kedua 

p. Memalingkan muka ke kanan dan ke kiri pada waktu membaca salam 

yang pertama dan kedua.
35

  

q. Membaca do‟a qunut setelah i‟tidal yang akhir pada shalat Shubuh dan 

Witir, sejak malam tanggal 16 bulan Ramadhan sampai akhir malam 

bulan Ramadhan. 

7. Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat 

Hal-hal yang dapat mengakibatkan shalat seseorang itu menjadi batal 

antara lain: 

1. Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan rukun 

sebelum sempurna. Misalnya I‟tidal sebelum sempurna ruku‟. 

2. Meninggalkan salah satu syarat. Mislanya berhadats dan terkena najis 

yang tidak dimaafkan baik pada badan atau pakaian. 

                                                             
35

 M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Buku Pintar Shalat (Pedoman Shalat 

Lengkap Menuju Shalat Khusyuk),.. h. 73 



35 

 

3. Sengaja berbicara. Segala sesuatu yang buka bacaan shalat jika 

dilakukan didalam shaalaat maka shalatnya batal. 

4. Banyak bergerak. Misalnya melakukan sesuatu yang tidak ada 

perlunya karena orang yang shalat hanya disuruh mengerjakan yang 

berhubungan dengan shalat saja. 

5. Makmum mendahului imam dua rukun 

6. Terbuka auratnya, tertawa terbahak-bahak, menghadap selain kiblat, 

murtad, mengubah niat, makan dan minum walaupun sedikit.
36

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang 

telah membahas mengenai upaya guru. Sejauh ini, berdasarkan keterbatasan 

yang ada pada peneliti, peneliti belum menemukan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lain mengenai upaya guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. Adapun diantara skripsi yang penulis 

temukan:  

a. Agung Kurniawan, 2018 judul skripsi “Peran Orang Tua Dalam Mendidik 

Anak Tentang Shalat Wajib di RT.13 Kelurahan Kota Medan Kecamatan 

Kota Manna”. Hasil penelitian dalam skripsi ini diketahui bahwa peran 

orang tua dalam mendidik anak untuk mengerjakan shalat wajib sudah 

cukup baik walaupun orang tua sibuk dengan pekerjaannya tapi orang tua 

sudah berusaha membimbing anak remaja untuk mengerjakan shalat 

dengan cara memberi perintah dan mengajak anak untuk mengerjakan 
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shalat. Selain itu, orang tua juga sudah cukup baik memberi tauladan pada 

anak dalam mendidik anak untuk mengerjakan shalat wajib. 

b. Tiara Sari Kaputri, 2018 judul skripsi “Pengaruh Pembiasaan Shalat 

Berjamaah Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMP. Negeri 32 Giri Mulya, 

Kabupaten Bengkulu Utara”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pembiasaan shalat berjamaah terhadap kedisiplinan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil hitung dari uji hipotesis kelas 1 terdapat nilai 

22,5% kelas 2 sebesar 77% dan kelas 3 yaitu 32,8%. 

c. Muhammad Thohir, 2016 judul Jurnal Ilmiah “Upaya Peningkatan 

Disiplin Ibadah Melalui Pembiasaan Shalat Jamaah di Masjid Pada Siswa 

di SDIT Darul-Fikri Kecamatan Argamakmur Kabupaten Bengkulu 

Utara”. Hasil penelitian dalam jurnal ilmiah ini menyimpulkan bahwa 

upaya pembiasaan shalat jamaah  di Sekolah Dasar Islam Terpadu  (SDIT) 

Darul Fikri Kecamatan Argamakmur Kabupaten Bengkulu Utara 

dilakukan dengan memasukkan  kegiatan pembiasaan shalat jamaah dalam 

kurikulum sebagai keraangka dasar rutinitas belajar-mengajar dan 

menetapkan langkah-langkah berupa  membuat jadwal petugas shalat  

jamaah, membuat jadwal kultum , melengkap fasilitas masjid, 

menyediakan kotak infaq dan membuat program setoran hafalan. Sebagai 

solusi kendala berupa siswa  yang masih sering bermain-main dalam 

beribadah, maka dibuat jadwal petugas keamanan yang diambil dari siswa 

yang terpilih. Upaya pmbiasaan shalat jamaah di sekolah tersebut telah 

berjalan dengan baik karena di dukung oleh berbagai pihak.  
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Dari berbagai penelitian terdahulu di atas terdapat kesamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun yang 

persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada upaya 

guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitiannya. 

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini ditekankan pada upaya guru 

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bermula dari berbagai upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat pada siswa. 

Upaya-upaya itu diantaranya metode yang diterapkan oleh guru, media yang 

digunakan, sarana dan prasarana yang menunjang serta kerjasama antara guru 

dan orang tua/ wali siswa dalam hal meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu 

pada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya 

Guru 

 Memberikan motivasi pada 

siswa 

Memberikan reward dan 

punishment pada siswa 

yang belum disiplin 

Kedisiplinan 

shalat fardhu 

pada siswa 

Memfasilitasi sarana dan 

prasarana yang memadai 

Pembiasaan Shalat Ashar 

Berjamaah 

Kerjasama antara guru dan 

orang tua/wali siswa 

 

Guru menggunakan 

metode keteladanan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dan orang-orang serta perilaku 

yang diamati.
37

. Metode kualitatif juga pernah dilakukan oleh Iksan, (2019); 

Sulistyo, (2019); Syaputra, (2019)
38

 dimana penelitian ini mendeskripsikan 

segala hal yang menjadi subjek dan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan mengenai upaya guru 

Madrasah Diniyah Taklimiyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil Seluma yang 

berada di desa Lokasi Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma 

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MDTA As-Sabil yang berada di desa 

Lokasi Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma. Adapun waktu 

penelitian ini dimulai tanggal 15 Juli 2019 s/d 26 Agustus 2019 sesuai dengan 

tanggal penelitian pada SK penelitian yang diterbitkan oleh pihak Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada 

subjek sebagai informasi yang dicari. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
39

 

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 6 

orang guru Madrasah Diniyah Taklimiyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil 

Kabupaten Seluma dan hasil penelitian orang lain yang terdapat di jurnal. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang menunjang sumber data utama.
40

 

Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini yakni siswa-

siswi di MDTA As-Sabil Seluma sebanyak 5 orang siswa dan 5 orang tua/ 

wali siswa 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
41

 

Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

berbagai teknik yaitu sebagai berikut:  
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1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

bertujuan mengamati langsung obyek penelitian dan teknik ini untuk 

menjelaskan dan merinci gejala yang terjadi di lapangan. Metode 

observasi digunakan bila obyek penelitian bersifat perilaku manusia, 

proses kerja, gejala dalam responden kecil.
42

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

tanpa menggunakan pedoman (guide)  wawancara. Inti dari metode 

wawancara ini bahwa disetiap penggunaan metode selalu ada beberapa 

pewawancara, responden, materi wawancara dan pedoman wawancara 

(yang terakhir ini tidak mesti harus ada). 

Tujuan peneliti menggunaka metode ini untuk memperoleh secara 

jelas dan konkret tentang upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan 

shalat fardhu pada siswa di MDTA As-Sabil Seluma. 

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang berhubungan 

dengan upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada 

siswa di MDTA As-Sabil Seluma seperti guru dan siswa. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian.
43

 

Lebih lanjut dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film 

yang sering digunakan untuk keperluan penelitian karena alasan-alasan 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menghindari adanya data yang tidak valid, maka peneliti 

menggunakan teknik keabsahan data dengan menggunakan tenknik 

triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar dari data untuk kepentingan pengecekan atau sebagai bahan 

pembanding terhadap data yang ada. 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik teriangulasi ini 

berarti peneliti menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
44

 

Triangulasi dengan menggunakan sumber, berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
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melalui waktu dan alat yang berbeda, triangulasi dengan menggunakan 

metode dapat dilakukan dengan cara:
45

 

1. Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil wawancara dan hasil 

penelitian dari jurnal-jurnal ilmiah. 

2. Membandingkan data apa yang dikatakan orang di depan umum dari apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dalam situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pendapat dan 

pandangan orang lain. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang relevan 

dengan hasil penelitian. 

Pada pengertian triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data-data tersebut.
46

 Dengan demikian peneliti 

menggunakan teknik ini demi mempermudah mendapatkan data yang 

sebenarnya. 

Triangulasi juga merupakan salah satu teknik pengujian kredibilitas 

data, dengan demikian bila pengumpulan data dengan teknik triangulasi, maka 

data yang diperoleh akan menjadi kredibel dan pasti. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif. Adapun langkah-langkah analisis data menurut Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono adalah sebagai berikut:
47

 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan obseravsi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan 

strategi pengumpulan data yang dipandang tepat untuk menentukan fokus 

serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya dari 

jurnal ilmiah sebagai pembanding. 

2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung dan diteruskan 

pada waktu pengumpulan data. Dengan demikian, reduksi data dimulai 

sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian. 

3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 

penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis jaringan 

kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 

mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan 

dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat. 

Berdasarkan yang sudah dipaparkan di atas, bahwa langkah-langkah 

tersebut bertujuan mempermudah peneliti dalam mengelompokkan 
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susunan yang harus dilakukan dalam penelitian agar jelas dan terarah 

sehingga memudahkan pembahasan yang sedang dikerjakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Wilayah Penelitian 

1. Sejarah MDTA As-Sabil Seluma 

Sebelum dibangunnya bangunan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) As-Sabil Seluma, Anak-anak di desa Lokasi Baru 

dan sekitarnya belajar ilmu agama dan juga belajar membaca Al-Qur‟an 

dengan Alm. Bapak Sa‟i dan  Alm. Bapak Sukarji di Mushola Baitul 

Mushollin yang letaknya di RT. 4 Dusun Sumber Rukun Desa Lokasi 

Baru. 

Pada tahun 1995, Bapak Imam Iswandi yang melanjutkan 

perjuangan Alm. Bapak Sa‟i dan Alm. Bapak Sukarji yang mengajar di 

Mushola Baitul Mushollin. Kian hari santri yang belajar di mushola Baitul 

Musholin bertambah. Saat itu, Bapak Imam Iswandi bersama Bapak Ali 

Mustakim dan juga Bapak Ekhwan Nurhuda yang mengajar. 

Melihat antusias belajar anak tinggi dan Mushola Baitul Mushollin 

tidak cukup untuk menampung santri yang belajar yang jumlah saat itu 

lebih dari seratus orang.  Kemudian direncanakanlah pembangunan 

sekolah Taman Pendidikan Al-Qur‟an di desa Lokasi Baru yang disepakati 

oleh wali murid dan guru TPQ di Mushola Baitul Musholin Pada sabtu 

malam minggu jam 22.00 tanggal 18 Mei 2013 yang bertepatan dengan 9 

Rajab 1434 H. 
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Dengan adanya kesepakatan tersebut, Bapak Misman selaku pihak 

pertama mewakafkan sebidang tanahnya kepada Bapak Abdul Chamid 

selaku pihak kedua dengan catatan bahwa tanah yang diwakafkan tersebut 

seluas 150 M
2
 dengan ukuran panjang 15 M dan lebar 10 m dan berpesan 

agar tanah yang diwakafkan tersebut hanya untuk kepentingan pendidikan 

saja. Dan kemudian disepakatilah nama lembaga pendidikan tersebut 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil Seluma 

yang artinya Jalan Keselamatan. 

Pada tahun 2015,  Ibu Fuji Astuti, S.Pd bersama tim Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu membantu mendaftar MDTA ini ke Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Seluma. Tepat pada tanggal 4 Mei 2015 berdasarkan 

surat keputusan kepala kantor kementerian agama kabupaten seluma 

nomor Kd.07.6/3/PP.00. 8/ 1107 / 2016 memberikan Nomor Statistik 

Madrasah Diniyah kepada MDTA As-Sabil Seluma. Sejak saat itu 

lembaga pendidikan MDTA secara resmi lembaga pendidikan di bawah 

naungan Kementerian Agama Kabupaten Seluma. 

Sejak resmi menjadi lembaga pendidikan dibawah naungan 

Kementerian Agama Kabupaten Seluma hingga sekaarang. MDTA As-

Sabil Seluma baru 2 orang yang menjabat sebagai Kepala Sekolah MDTA 

As-Sabil Seluma. Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma yang pertama 

adalah Bapak Abdul Chamid, S.Th.I periode tahun 2015 hingga 2017 dan 
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yang kedua adalah Bapak Ekhwan Nurhuda dari tahun 2017 hingga 

sekarang. Berikut batas-batas wilayah MDTA As-Sabil Seluma 

 Sebelah Barat    : Kebun Warga  

 Sebelah Timur   : Rumah Penduduk 

 Sebelah Selatan   : Kebun Warga 

 Sebelah Utara    : Jalan Desa 

2. Visi dan Misi MDTA As-Sabil Seluma 

a. Visi: “Mencetak generasi islam yang qur‟ani, beriman, bertakwa, 

berakhlaq mulia dan berpengetahuan luas”.
48

 

b. Misi: 

1) Mendidik santri untuk berakhlaq mulia. 

2) Mendidik santri untuk selalu mencintai Al-Qur‟an. 

3) Mengajarkan santri dengan menggunakan metode iqro‟ agar dapat 

membaca Al-Qur‟an dengan cepat. 

4) Mendidik santri untuk selalu mengerjakan sholat dengan benar, 

tepat waktu, dan dengan kesadaran sendiri. 

5) Menjadikan santri memiliki pengetahuan keislaman yang baik.
49

 

3. Data Guru 

Adapun data guru MDTA As-Sabil Seluma pada saat penelitian 

dilaksanakan sebagaimana dalam tabel berikut:
50
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Tabel 4.1 

Data Guru MDTA As-Sabil Seluma 

 

No Nama Guru Jabatan 

1 Bapak Ekhwan Nurhuda Kepala Madrasah 

2 Ibu Fuji Astuti, S.Pd Guru 

3 Ibu Siti Munasaroh Guru 

4 Ibu Qurotun A‟yun Guru 

5 Ibu Metriani Guru 

6 Ibu Iis Muzakiyah Guru 

7 Ibu Kasmina Guru 

 

4. Keadaan Siswa MDTA AS-Sabil Seluma 

Pada tahun ajaran 2018/2019 santri MDTA As-Sabil Seluma terbagi 

menjadi 4 kelas. Untuk lebih jelasnya mengenai data siswa MDTA As-

Sabil Seluma dapat dilihat dari tabel berikut:
51

 

Tabel 4.2 

Keadaan Santri MDTA As-Sabil Seluma 

 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan 

1 A 18 12 30 

1 B 15 19 34 

1 C 13 8 21 

2 5 4 9 

3 7 6 13 

4 1 3 4 

Jumlah 59 52 111 

 

5. Sarana dan Prasarana di MDTA As-Sabil Seluma. 

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di MDTA As-Sabil 

Seluma terdapat sarana dan prasarana yang ada. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti dan data yang diperoleh peneliti 

dari Staf Tata Usaha MDTA As-Sabil Seluma mengenai sarana dan 
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prasarana di MDTA As-Sabil Seluma dapat dikatakan sudah cukup 

memadai.  

Adapun sarana prasarana yang ada di MDTA As-Sabil Seluma 

sebagaimana hasil observasi dan data yang diperoleh oleh peneliti dari Staf 

Tata Usaha MDTA As-Sabil Seluma adalah sebagai berikut:
52

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana di MDTA As-Sabil Seluma 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Kantor 1 Baik 

2 Ruang Kelas 3 Baik 

3 Meja belajar siswa 45 Baik 

4 Tempat wudhu 5 kran air Baik 

5 Buku Iqra‟ 50 Baik 

6 Al-Qur‟an  15 Baik 

7 Toa 1 Baik 

8 Meja guru 5 Baik 

9 Kantin 1 Baik 

10 Kursi 2 Baik 

11 Papan tulis 2 Baik 

12 Lemari/ rak buku 1 Baik 

13 Buku-Buku agama 17 Baik 

14 Tempat parkir 1 Baik 

15 WC 1 Baik 

 

6. Struktur Organisasi MDTA As-Sabil Seluma  

Struktur organisasi MDTA As-Sabil Seluma agar lebih jelas dan 

terarah tugas dan fungsinya. Adapun struktur organisasi MDTA As-Sabil 

Seluma, dapat dilihat dari bagan berikut ini:
53
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Pembina 

Kepala Desa Lokasi Baru 

 

 

Ketua Yayasan 

Bapak Taukhid, S.Pd 

 

 

Koordinator 

Bapak Kasrul 

 

 

Seksi Humas 

Bapak Ali Mustakim 

 

 

Kepala MDTA As-Sabil Seluma 

Bapak Ekhwan Nurhuda 

 

 

Wakil Kepala MDTA As-Sabil Seluma 

Ibu Siti Munasaroh 

 

 

Sekretaris 

Ibu Fuji Astuti, S.Pd 

Kepala Tata Usaha 

Ibu Qurotun A’yun 

Bendahara 

Bapak Sahroni 

 

 

Dewan Guru MDTA As-Sabil Seluma 

Ibu Qurotun A’yun Ibu Siti Munasaroh Ibu Metriani 

Ibu Fuji Astuti, S.Pd Ibu Iis Muzakiyah Ibu Kasmina 

 

B. Hasil Penelitian 

Sebelum menyajikan hasil penelitian secara menyeluruh, yang 

dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu adalah melakukan pengumpulan data 

dengan melakukan observasi, wawancara dan juga dokumentasi agar peneliti 

dapat mendeskripsikannya lebih lanjut. 
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Data yang diperoleh dengan ketiga cara tersebut selanjutnya dilakukan 

pemilahan dan pengelompokan data berdasarkan pada rumusan masalah yang 

akan dicari jawabannya. 

Dari hasil wawancara, peneliti dengan beberapa orang informan yang 

diantaranya adalah Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma, guru MDTA As-

Sabil Seluma, Siswa dan siswi MDTA As-Sabil Seluma serta orang tua/ wali 

siswa MDTA As-Sabil Seluma. Didapatkan hasil wawancaranya sebagai 

berikut: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu 

Upaya guru MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa adalah bagaimana usaha yang 

dilakukan oleh guru MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. Adapun upaya yang dilakukan oleh 

guru MDTA As-Sabil Seluma adalah sebagai berikut: 

a. Guru memberikan motivasi pada siswa 

Dari hasil observasi, peneliti mendapati bahwasanya upaya guru 

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa salah 

satunya guru memberikan motivasi pada siswa agar siswa selalu 

disiplin mengerjakan shalat fardhu. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma, 

Bapak Ekhwan Nurhuda: 

“Motivasi itu penting untuk anak karena dari motivasilah akan   

timbul kesadaran diri dari masing-masing anak. Dalam 

pembelajaran terutama pada saat guru memberi pelajaran 

tentang shalat, guru juga memberikan motivasi tentang 
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pentingnya disiplin untuk mengerjakan shalat fardhu agar siswa 

akan mengerjakan shalat fardhu itu dengan kesadaran dari 

dirinya sendiri”.
54

 

Senada dengan pernyataan di atas, Ibu Metriani selaku guru di 

MDTA As-Sabil Seluma menjelaskan bahwa: 

“Motivasi sering saya berikan pada siswa terutama untuk selalu 

disiplin mengerjakan shalat fardhu. Motivasi itu kami berikan 

pada saat di sela-sela waktu menyampaikan pelajaran dan kami 

juga menyampaikannya di sebelum melaksanakan shalat Ashar 

berjamaah di MDTA”.
55

 

Selain itu, Ibu Qurotun A‟yun juga menjelaskan tentang 

motivasi yang diberikan pada siswa untuk meningkatkan kedisiplinan 

shalat fardhu pada siswa. Ibu Qurotun A‟yun mengatakan bahwa: 

“Motivasi yang sering saya berikan pada siswa adalah shalat 

fardhu itu sangat penting dikerjakan secara disiplin. Terutama 

untuk disiplin waktu dan jangan menunda shalat. Harapan kami, 

dengan adanya motivasi ini siswa MDTA akan disiplin 

mengerjakan shalat fardhu atas dasar kesadaran diri masing-masing 

siswa”.
56

 

Data berkenaan dengan adanya adanya motivasi dari guru agar 

siswa disiplin mengerjakan shalat fardhu. Peneliti kemudian 

mewawancarai beberapa orang siswa untuk memperkuat pernyataan 

yang disampaikan oleh guru MDTA tersebut. Berikut hasil wawancara 

peneliti dengan Melinda Julita Dwi Sari Okta yang merupakan siswi 

kelas 4 MDTA As-Sabil Seluma. 

“Guru MDTA sering menyampaikan pada kami bahwa shalat 

fardhu itu mestinya jangan ditunda dan disiplin dalam 
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mengerjakannya. Sehingga apabila kami sudah disiplin 

mengerjakan shalat maka hal tersebut akan menjadi kebiasaan 

hingga kami dewasa”.
57

 

Selain pernyataan di atas, siswa kelas 3 MDTA As-Sabil Seluma 

Muhammad Ababil menyatakan bahwa: 

“Kalau di kelas 3, Ibu Metriani sering menyampaikan tentang  

disiplin mengerjakan shalat fardhu pada kami disaat jam 

pelajaran berlangsung dan juga disampaikan pada kami sebelum 

mengerjakan shalat Ashar berjamaah di MDTA”.
58

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

dan siswa MDTA As-Sabil Seluma dapat peneliti simpulkan bahwa 

salah satu upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu 

pada siswa adalah adanya motivasi yang diberikan guru pada siswa. 

Motivasi itu diberikan guru pada siswa saat jam pelajaran dan juga 

disampaikan sebeelum melaksanakan shalat Ashar berjamaah di 

MDTA. Motivasi diberikan dengan tujuan agar siswa mengerjakan 

shalat fardhu dengan disiplin atas dasar kesadaran diri dari masing-

masing siswa. 

b. Guru memfasilitasi sarana dan prasarana untuk menunjang siswa untuk 

siswa mengerjakan shalat Ashar berjamaah. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MDTA As-

Sabil Seluma, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa sarana 

dan prasarana yang memadai yang disediakan untuk menunjang 

kegiatan shalat Ashar berjamaah di MDTA As-Sabil Seluma. Seperti 
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terdapat tempat wudhu, Ruangan yang dilengkapi sajadah dan karpet 

untuk shalat. 

  Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan 

Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma. Bapak Ekhwan Nurhuda 

mengatakan bahwa: 

“di MDTA ini yang baru ada sarana dan prasarana yang 

menunjang siswa dalam hal pelaksanaan shalat adalah tempat wudhu, 

sajadah dan karpet dan juga ruangan belajar yang kami.”
59

 

 

Selain itu, disampaikan pula oleh Devalin Melandri, yang 

merupakan siswa kelas 4 di MDTA As-Sabil menjawab pertanyaan 

peneliti sebagai berikut: 

”Sebelum shalat Ashar berjamaah, kami biasa berwudhu di 

tempat wudhu yang berada di samping ruang kelas. Setelah itu, kami 

masuk di ruang kelas masing-masing dan membentang karpet dan 

sajadah untuk kami shalat”.
60

 

 

c. Upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu melalui 

pembiasaan shalat Ashar berjamaah 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti. Peneliti menemukan adanya terobosan yang dilakukan 

oleh guru MDTA As-Sabil Seluma dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa yakni dengan melakukan 

kegiatan shalat Ashar berjamaah. Kegiatan shalat Ashar berjamaah ini 
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menjadi salah satu rutinitas MDTA As-Sabil Seluma setelah jam 

istirahat kedua bertepatan dengan masuknya waktu shalat Ashar. 

Hasil observasi penelitian tentang pelaksanaan kegiatan shalat 

Ashar berjamaah di MDTA As-Sabil Seluma menunjukkan bahwa 

pelaksanaan shalat Ashar dilakukan di ruang kelas masing-masing 

siswa dan terlihat guru MDTA As-Sabil Seluma kompak dalam 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan shalat Ashar 

berjamaah. Mulai dari mengarahkan siswa untuk berwudhu, kemudian 

mengatur shaf shalat siswa dan menunjuk siswa untuk 

mengumandangkan adzan dan mengimami shalat Ashar. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan Kepala Sekolah dan guru MDTA As-Sabil 

Seluma. Bapak Ekhwan Nurhuda mengatakan bahwa:  

“MDTA As-Sabil Seluma sangat menekankan kepada siswa 

untuk  disiplin mengerjakan shalat. Sesuai dengan salah satu 

misi MDTA As-Sabil Seluma ini adalah mendidik santri/ siswa 

untuk selalu mengerjakan shalat dengan benar, tepat waktu dan 

dengan kesadaran diri. Untuk mencapai salah satu misi tersebut 

yang kami lakukan adalah dengan melaksanakan shalat Ashar 

berjamaah di MDTA”.
61

 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Qurotun A‟yun. Beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Guru telah melakukan berbagai upaya agar siswa MDTA ini 

tidak hanya pandai secara teoritis tetapi juga dapat 

mengaplikasikan berbagai pengetahuan agama mereka di 

kehidupan sehari-hari. Contohnya, mereka diajarkan dalam mata 

pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits tentang kewajiban shalat. 

Tetapi, mereka juga diajarkan untuk disiplin dalam mengerjakan 
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shalat sehingga karakter disiplin ini terus sampai mereka 

dewasa.
62

 

Ibu Siti Munasaroh menambahkan mengenai kegiatan shalat 

Ashar berjamaah di MDTA. Beliau mengungkapkan bahwa: 

“Setelah jam istirahat kedua itu bertepatan dengan masuknya 

waktu shalat Ashar. Nah kemudian, siswa kami minta untuk 

berwudhu dengan tertib yang tempat wudhunya sudah ada di 

MDTA kemudian mereka masuk ke kelas masing-masing yang 

telah dibersih oleh siswa yang piket dan setelah itu guru 

mengatur shaf shalat siswa agar tertib dan menunjuk siswa 

untuk mengumandangkan adzan dan imam shalat”.
63

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai salah satu siswa MDTA As-

Sabil Seluma. Hasil wawancara peneliti dengan Muhammad Wilson 

Dwinifaza siswa kelas 3 MDTA As-Sabil Seluma mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah sudah disiplin, karena guru di MDTA sangat 

menekankan kami untuk selalu disiplin dalam shalat. Kami 

selalu diingatkan untuk mengerjakan shalat Ashar berjamaah, 

“.
64

 

Selain itu, Devalin Melandri yang merupakan siswa kelas 4 di 

MDTA As-Sabil Seluma menjawab pertanyaan dari peneliti sebagai 

berikut: 

“kalo di MDTA kami shalat Ashar secara berjamaah. 

Sedangkan shalat Shubuh, Zhuhur, Magrib dan Isya kami shalat 

di rumah dan kadang-kadang di masjid”.
65

 

Dari temuan peneliti melalui observasi wawancara di atas bahwa 

upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
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shalat fardhu melalui kegiatan shalat Ashar berjamaah sudah 

dilakukan dengan baik. 

Namun, disisi lain temuan hasil observasi peneliti dalam 

kegiatan shalat Ashar berjamaah di MDTA As-Sabil Seluma terdapat 

kendala. Terlihat saat pelaksanaan shalat Ashar berjamaah masih ada 

siswa yang bermain dengan temannya dan juga guru terkendala dalam 

mengatur ketertiban saat shalat dan juga mengatur shaf shalat. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 

disampaikan oleh Ibu Iis Muzakiah saat menjawab pertanyaan dari 

peneliti. Beliau menyampaikan bahwa: 

“Salah satu upaya yang kami lakukan dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu adalah dengan pembiasaan shalat 

Ashar berjamaah. Namun, kendala kami sebagai guru MDTA 

As-Sabil Seluma dalam melaksanakan shalat Ashar berjamaah 

tersebut adalah kurangnya kesadaran diri pada diri siswa. 

Padahal sudah tau dan sudah kami sampaikan bahwa waktu 

shalat Ashar sudah tiba tapi ada sebagian yang masih main 

dengan kawannya”.
66

 

 

Ditambahkan oleh Ibu Metriani terkait kendala yang dihadapi 

dalam melaksanakan shalat Ashar berjamaah di MDTA. Beliau 

mengemukakan bahwa:  

“Kendala lainnya yang juga kami hadapi dalam pelaksanaan 

shalat Ashar berjamaah adalah pada saat mengatur ketertiban 

shaf shalat siswa. Jadi, sebelum melaksanakan shalat Ashar, 

kami dewan guru MDTA As-Sabil Seluma mengatur shaf shalat 

terlebih dahulu dan kalau sudah tertib baru kami laksanakan”.
67
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Lain halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Kasmina 

mengenai kendala yang dihadapi dalam melaksanakan shalat Ashar 

berjamaah di MDTA As-Sabil Seluma. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Untuk kelas rendah di MDTA As-Sabil Seluma, kendala yang 

saya temui dalam kegiatan shalat Ashar berjamaah adalah ada 

sebagian siswa yang belum begitu fasih bacaan shalat.” 

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi 

berbagai kendala tersebut, guru MDTA As-Sabil Seluma menerapkan 

untuk kelas rendah aturan yang khusus yakni sambil memperlancar 

bacaan shalat siswa maka sebelum shalat guru MDTA untuk 

melafazkan bacaan shalat bersama dan pada saat shalat bacaan 

shalatnya dilafazkan sehingga guru dapat mengetahui siswa yang 

sudah fasih maupun yang kurang fasih bacaan shalat 

Selain itu, terkait kendala siswa kelas 3 dan 4 yang masih main 

padahal shalat sudah masuk atau ada siswa yang mengganggu 

kawannya pada saat shalat. Maka yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi kendala tersebut guru menerapkan hukuman. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan Kepala Sekolah dan guru MDTA As-

Sabil Seluma terkait hal yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi oleh guru dalam shalat Ashar 

berjamaah.  
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Berikut hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah dan 

guru MDTA As-Sabil Seluma. Bapak Ekhwan Nurhuda selaku Kepala 

Sekolah MDTA As-Sabil Seluma mengatakan bahwa: 

“Pada saat shalat Ashar berjamaah memang yang kami temui 

ada berbagai kendala. Namun, dalam mendidik siswa untuk 

selalu disiplin mengerjakan shalat. Tentu kami selaku guru 

memiliki metode tersendiri untuk mengatasinya. Contoh siswa 

kelas rendah di MDTA itu tidak seluruhnya fasih dalam bacaan 

shalat. Namun tetap kami ajak untuk shalat Ashar berjamaah 

dengan cara mereka untuk melafazakan bacaan shalatnya”.
68

 

 

Pernyataan tersebut, diperkuat oleh pernyataan yang 

disampaikan oleh Ibu Fuji Astuti. Beliau menyampaikan bahwa: 

“Untuk kelas tingkat rendah MDTA As-Sabil Seluma memang 

usia mereka rata-rata dibawah 10 tahun dan juga sebagian dari 

mereka belum fasih bacaan shalatnya. Nah, oleh karena itu 

langkah kami dalam melaksanakan shalat Ashar berjamaah 

memperbolehkan mereka melafazhkan bacaan shalatnya dengan 

suara yang agak kencang. Hal ini kami lakukan bertujuan agar 

mereka terbiasa dan kemudian fasih dalam bacaan shalat”.
69

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Metriani 

mengenai hukuman yang diberikan guru MDTA As-Sabil Seluma 

pada siswa yang belum disiplin shalat atau mengganggu kawan dan 

ribu pada saat shalat Ashar berjamaah. Berikut hasil wawancara 

peneliti dengan Ibu Metriani. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kami dewan guru MDTA As-Sabil Seluma tentu dalam 

memberikan hukuman pada siswa melihat aspek kesalahan yang 

dilakukan dan juga harapan kami sebagai guru adalah dengan 

pemberian hukuman tersebut siswa akan sadar dengan 

kesalahannya. Di sisi lain, hukuman yang kami berikan pada 

siswa di MDTA ini adalah hukuman yang sifatnya pedagogis 
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seperti diminta untuk mengucapkan istighfar, lalu kemudian 

disuruh hafalan surah pendek dan kemudian  apabil terkait 

pelanggaran siswa tidak melaksanakan shalat Ashar berjamaah. 

Tentu hukuman selanjutnya siswa diminta untuk melaksanakan 

shalat Ashar dilakukan munfarid dengan diawasi oleh guru.”
70

 

 

Hal di atas diperkuat oleh pernyataan dari Panji Surya Putra, 

siswa kelas 3 MDTA As-Sabil Seluma mengatakan bahwa: 

“Dalam shalat Ashar berjamaah, ada kawan-kawan yang ribut 

dan juga mengganggu kawan lain yang sedang mengerjakan 

shalat. Apabila kami ribut pada saat shalat Ashar di MDTA 

kami dihukum oleh guru dan kami disuruh shalat Ashar 

sendiri”.
71

 

 

Senada dengan pendapat di atas, siswa kelas 4 MDTA As-Sabil 

Seluma atas nama Dea Ayu Pratiwi mengemukakan bahwa: 

“Kalau hukuman dari guru MDTA apabila kami sudah masuk 

shalat Ashar dan kami masih bermain sama kawan nah kami 

disuruh istighfar setelah itu guru minta kami setoran hafalan 

ayat atau bacaan shalat.”
72

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 

orang informan dapat peneliti simpulkan bahwa upaya guru MDTA 

As-Sabil Seluma dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada 

siswa dengan membiasakan shalat Ashar secara berjamaah sudah 

berjalan dengan lancar. Namun, kendala bagi guru dalam 

melaksanakan shalat Ashar berjamaah kesulitan dalam mengatur 

ketertiban siswa serta mengatur shaf siswa. Tetapi kendala tersebut 

                                                             
70

 Hasil wawancara dengan Ibu Metriani, (guru MDTA As-Sabil Seluma) 

tanggal 16 Juli 2019 
71

 Hasil wawancara dengan Panji Surya Putra (Siswa kelas 3 MDTA As-Sabil 

Seluma) tanggal 17 Juli 2019 
72

 Hasil wawancara dengan Dea Ayu Pratiwi ( Siswi Kelas 4 MDTA As-Sabil 

Seluma) tanggal 17 Juli 2019 



61 

 

dapat guru atasi dengan pemberian hukuman yang bersifat pedagogis 

pada siswa. 

Selain adanya hukuman, guru juga memberikan berupa hadiah/ 

reward pada siswa yang disiplin mengerjakan shalat fardhu. Misalnya 

pada saat pembagian raport guru memberikan hadiah. 

d. Guru menerapkan metode keteladanan 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru MDTA 

As-Sabil Seluma terkait upaya yang dilakukan oleh guru MDTA As-Sabil 

Seluma selain memberi motivasi pada siswa dan melaksanakan kegiatan 

shalat Ashar berjamaah dalam upaya meningkatkan kedisiplinan shalat 

fardhu pada siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru juga 

menerapkan metode keteladanan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan 

shalat fardhu pada siswa. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Kasmina. Beliau mengatakan: 

“Dalam pelaksanaan shalat Ashar berjamaah di MDTA, guru juga 

mengerjakan shalat Ashar berjamaah. Hal ini kami lakukan sebagai 

upaya kami untuk meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada 

siswa”.
73

 

Senada dengan pendapat di atas, Bapak Ekhwan Nurhuda 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Selain guru sebagai teladan. Kami juga menunjuk siswa teladan 

yakni siswa yang disiplin mengerjakan shalat menerapkan 
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keteladanan ini bertujuan agar siswa itu dapat mencontoh. Baik itu 

dari guru maupun dari kawannya”.
74

 

 

Untuk mempertegas pernyataan tersebut, peneliti kemudian 

menanyakan hal tersebut pada Panji Surya Putra, siswa kelas 3 MDTA As-

Sabil Seluma. Dia mengatakan bahwa: 

“Guru memberikan contoh pada kami agar disiplin melaksanakan 

shalat fardhu terutama shalat Ashar berjamaah di MDTA. Guru 

juga ikut bersama kami melaksanakan shalat Ashar”.
75

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa orang 

informan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keteladanan 

merupakan suatu upaya guru MDTA As-Sabil Seluma dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

e. Guru menjalin kerjasama dengan orang tua/ wali siswa dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu 

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru MDTA 

As-Sabil Seluma dan orang tua/ wali siswa. Temuan peneliti dari kegiatan 

wawancara dengan informan mengenai adanya kerjasama guru MDTA As-

Sabil Seluma dengan orang tua/ wali siswa MDTA As-Sabil Seluma dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru MDTA As-

Sabil Seluma, Ibu Metriani. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kerjasama antara guru dan orang tua/ wali siswa dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa yakni guru 

minta kepada orang tua/ wali siswa untuk membimbing dan 
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mengarahkan anaknya untuk senantiasa melaksanakan shalat 

fardhu”.
76

 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Ekhwan Nurhuda selaku 

Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Ruang gerak guru MDTA As-Sabil Seluma terbatas dalam 

mengawasi dan membimbing siswa untuk disiplin dalam 

melaksanakan shalat fardhu. Jadi, kami senantiasa bekerjasama 

dengan orang tua/ wali siswa secara bersama-sama agar siswa atau 

anak mereka dapat disiplin dalam shalat fardhu”.
77

 

 

Selain itu, ditambahkan oleh Ibu Qurotun A‟yun: Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Dalam hal ini orang tua/ wali dapat melakukan mengontrol 

anaknya untuk disiplin mengerjakan shalat fardhu dengan 

memberikan tanda centang apabila anaknya melaksanakan shalat 

dan memberi tanda silang apabila tidak mengerjakan shalat. 

Kemudian apabila telah sebulan orang tua/ wali siswa juga akan 

memparaf buku kegiatan shalat tersebut dan itu kami guru yang 

akan mengevaluasi”.
78

 

Untuk  memperkuat argumen tersebut, peneliti melakukan 

wawancara dengan orang tua siswa yaitu Untung yang beralamat di RT. 4 

desa Lokasi Baru. Beliau mengatakan: 

“Dalam mendidik anak, guru MDTA selalu bekerja sama dengan 

kami selaku orang tua/ wali siswa baik itu berupa kegiatan, maupun 

guru pada saat rapat dengan orang tua/ wali murid guru minta kami 

untuk membimbing dan mengarahkan anak”.
79
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Senada dengan penjelasan dari Bapak Untung, Bapak Fery 

Maryono orang tua/ wali siswa MDTA As-Sabil yang beralamat di desa 

Dermayu mengatakan bahwa: 

“Untuk meningkatkan kedisiplinan shalat pada anak. Adapun 

kerjasama guru MDTA As-Sabil Seluma meminta kami untuk 

berpartisipasi. Salah satu contohnya adalah kami juga mengawasi 

aktivitas shalat anak dengan mengisi dan paraf pada buku harian 

kegiatan shalat dari MDTA As-Sabil Seluma”.
80

 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil studi dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti, Temuan peneliti terdapat buku harian kegiatan shalat fardhu 

siswa. Buku harian kegiatan shalat fardhu tersebut merupakan buku 

pegangan siswa yang berisi tabel-tabel kegiatan shalat, tabel informasi 

kegiatan siswa dan tebel keterangan sakit, izin, tanpa keterangan atau 

lainnya. Dan buku harian kegiatan shalat tersebut diparaf oleh orang tua/ 

wali siswa dan dilaporkan kepada wali kelas masing-masing. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan shalat fardu 

pada siswa guru MDTA As-Sabil Seluma bekerjasama dengan orang tua/ 

wali siswa seperti menyarankan kepada orang tua untuk mengarahkan dan 

membimbing anaknya untuk disiplin melaksanakan shalat serta 

bekerjasama dengan orang tua dalam mengisi buku harian kegiatan shalat 

anak. 
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2. Hasil yang dicapai setelah dilakukannya upaya guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa 

Setelah dilakukannnya berbagai upaya yang dilakukan oleh guru 

MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu 

pada siswa maka didapatkan hasil terciptanya sebuah lingkungan dengan 

rutinitas positif yang ada di MDTA As-Sabil Seluma, yaitu berupa 

pembelajaran praktis aplikatif yang didapat oleh siswa, yaitu setelah siswa 

mendapatkan pembelajaran kemudian langsung dipraktikkan. Didalamnya 

memuat nilai kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu. 

Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Susrianti, orang tua/ wali siswa MDTA As-Sabil Seluma yang beralamat 

di desa Dermayu Kecamatan Air Periukan. Beliau menyatakan bahwa: 

“Anak saya sekarang kelas 5 SD dan kalau di MDTA anak saya 

baru kelas 3 dan alhamdulillah anak saya sudah  disiplin shalatnya 

dan begitu masuk waktu shalat, dia shalat sudah dengan kesadaran 

sendiri”.
81

 

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Bapak Untung yang 

beralamat di RT. 4 Lokasi Baru. Beliau menambahkan: 

“Alhamdulillah shalat fardhu yang dikerjakan oleh anak saya sudah 

lumayan cukup bagus dan sudah terdapat peningkatan dari tahun-

tahun sebelumnya dan sekarang sudah mengerjakan shalat dengan 

disiplin dan dengan kesadaran diri”.
82

 

Berbagai jawaban yang dikemukakan oleh guru, siswa dan orang 

tua/ wali siswa MDTA As-Sabil Seluma diperkuat oleh hasil observasi 

peneliti pada saat penelitian di MDTA As-Sabil Seluma. Peneliti 
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menemukan bahwa setelah istirahat jam ke-2 pelajaran di MDTA. Guru 

MDTA membimbing siswa untuk mengambil wudhu dan mengatur shaf 

shalat siswa serta membagi tugas pada siswa untuk mengumandangkan 

adzan dan menunjuk salah satu siswa untuk menjadi imam shalat. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan informan, 

dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan shalat fardhu pada siswa di MDTA 

As-Sabil Seluma sudah cukup baik. Adapun untuk di MDTA dapat dilihat 

dari kedisiplinan shalat Ashar berjamaah dan wawancara peneliti dengan 

orang tua/ wali siswa 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat. Shalat fardhu 

merupakan suatu ibadah yang hukumnya wajib bagi tiap-tiap muslim yang 

mukallaf, sehingga diperlukan latihan untuk dibiasakan mengerjakannya 

disiplin sejak usia dini agar tidak merasa berat melakukannya ketika dewasa 

kelak. Tentu dalam latihan untuk membiasakan disiplin mengerjakan shalat 

fardhu membutuhkan suatu upaya. Berikut dijelaskan tentang faktor yang 

menyebabkan siswa belum disiplin melaksanakan shalat fardhu dan upaya-

upaya yang dilakukan oleh guru MDTA As-Sabil Seluma dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

1. Upaya Guru MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan kedisiplinan 

shalat fardhu pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti di Madrasah Diniyah Ta‟limiyah Awwaliyah (MDTA) As-Sabil 
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Seluma menunjukkan bahwa memang benar adanya guru MDTA As-Sabil 

Seluma dalam melakukan upaya dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

fardhu. 

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka 

yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya adalah mengkaji hakikat dan 

makna temuan dari penelitian. 

Masing-masing temuan penelitian akan dibahas mengacu pada 

teori dan pendapat para ahli tentang upaya guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa agar setiap temuan yang ditemukan 

oleh peneliti merupakan temuan yang kokoh dan layak dibahas. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan bahwa guru MDTA 

As-Sabil Seluma telah berupaya optimal dan maksimal dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. Hal tersebut senada 

dengan pernyataan Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma yang 

menyatakan bahwa guru MDTA As-Sabil Seluma telah melakukan 

berbagai upaya agar siswa yang belajar di MDTA As-Sabil Seluma 

disiplin dalam mengerjakan shalat karena salah satu misi MDTA As-Sabil 

Seluma adalah mendidik santri/ siswa untuk selalu mengerjakan shalat 

dengan benar, tepat waktu dan dengan kesadaran diri. 

Adapun upaya guru MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu dideskripsikan oleh peneliti sebagai berikut: 
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a. Memberikan motivasi pada siswa 

Upaya ini bertujuan agar siswa selalu disiplin dalam 

mengerjakan shalat fardhu dan diharapkan pula shalatnya dilakukan 

dengan kesadaran diri. Oleh karena itu, guru memberikan motivasi 

pada siswa tentang pentingnya shalat fardhu dikerjakan dengan 

disiplin. 

b. Melalui pembiasaan shalat Ashar berjamaah 

Shalat Ashar berjamaah termasuk dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu mengaplikasikan ilmu pengetahuan siswa. Dengan shalat Ashar 

diharapkan ibadah shalat fardhu lainnya juga disiplin dikerjakan oleh 

siswa karena dengan shalat Ashar berjamaah siswa akan menyadari 

bahwa melaksanakan shalat fardhu itu terdapat banyak manfaat yang 

dapat dirasakan oleh siswa itu sendiri. 

Dalam pelaksanaannya, guru MDTA As-Sabil Seluma secara 

kompak dalam bekerjasama demi terlaksananya shalat Ashar 

berjamaah di MDTA As-Sabil Seluma. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam mengenai shalat 

Ashar berjamaah di MDTA As-Sabil Seluma masih terdapat kendala 

yang dihadapi oleh guru. Kendala itu antara lain dalan mengatur 

ketertiban shaf shalat siswa dan masih ada siswa yang ribut pada saat 

shalat. 



69 

 

Jadi, untuk mengatasi kendala tersebut guru menerapkan 

hukuman pada siswa dan hukuman tersebut sifatnya pedagogis dan 

tidak menyakiti fisik siswa. 

Menurut Muhibbin Syah, dalam memberikan hukuman 

terhadap anak didik hendaknya memperhatikan hal berikut: jangan 

menghukum ketika marah, jangan ssampai menyakiti perasaan, jangan 

sampai merendahkan derajat, jangan menyakiti fisik, bertujuan 

merubah perilakunya yang kurang baik.
83

 

c. Guru menggunakan metode keteladanan 

Dalam mendidik siswa agar disiplin mengerjakan shalat fardhu 

pada siswa, guru MDTA As-Sabil Seluma menggunakan metode 

keteladanan. Adapun keteladanan yang diberikan oleh guru pada siswa 

seperti ketika pada masuk waktu shalat Ashar guru segera 

mengingatkan siswa bahwa shalat Ashar sudah tiba dan guru ikut 

shalat Ashar berjamaah. 

d. Guru MDTA As-Sabil Seluma bekerjasama dengan orang tua/ wali 

siswa dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

Guru MDTA As-Sabil Seluma sangat mengedepankan sinergi 

dan kerjasama dengan orang tua/ wali siswa terkait upaya dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

Adapun bentuk-bentuk kerjasama antara guru dan orang tua 

diantaranya guru selalu mengajak orang tua dalam rapat evaluasi 
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kegiatan MDTA As-Sabil Seluma dan meminta orang tua untuk 

mengarahkan dan membimbing anaknya untuk selalu mengerjakan 

shalat. 

Selain itu, guru juga membuat buku kegiatan harian shalat 

fardhu pada siswa dan guru meminta orang tua/ wali siswa untuk 

berpartisipasi dalam memantau kedisiplinan shalat anaknya di rumah 

dengan memberikan paraf pada buku tersebut. 

2. Kendala yang dihadapi oleh guru MDTA As-Sabil Seluma dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan informan diketahui bahwa kendala yang dihadapi oleh 

guru MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

fardhu pada siswa adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya kesadaran diri pada siswa untuk melaksanakan shalat 

fardhu. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan beberapa orang informan diketahui bahwa 

kendala yang dihadapi oleh guru MDTA As-Sabil Seluma dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa adalah kurangnya 

kesadaran diri pada siswa sehingga guru memberikan motivasi dan 

menumbuhkan semangat pada siswa untuk disiplin melaksanakan 

shalat fardhu. 
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b. Masih terdapat siswa yang ribut dan mengganggu kawannya pada saat 

shalat Ashar berjamaah. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat kegiatan shalat 

Ashar berjamaah adalah terdapat siswa ribut dan mengganggu 

kawannya sehingga mengganggu konsentrasi siswa yang lain. Selain 

itu, guru juga terkendala mengatur ketertiban shaf shalat siswa. Untuk 

mengatasi kendala tersebut guru menerapkan hukuman. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru MDTA As-Sabil Seluma hukuman yang 

diterapkan kepada siswa di MDTA As-Sabil Seluma adalah hukuman 

yang sifatnya pedagogis dan tidak menyakiti fisik siswa. Ganjaran dan 

Hukuman ini perlu diterapkan agar siswa menjadi lebih sadar akan 

kewajibannya 
84
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai upaya 

dan kendala guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) As-

Sabil Seluma dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa di 

MDTA As-Sabil Seluma adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan dan menumbuhkan semangat dan motivasi pada siswa 

agar siswa disiplin mengerjakan shalat fardhu. 

b. Guru memfasilitasi sarana dan prasarana yang memadai untuk 

menunjang kegiatan shalat Ashar berjamaah. 

c. Guru menerapkan pembiasaan shalat Ashar pada bersama siswa 

melakukan pembiasaan shalat Ashar berjamaah. 

d. Guru menerapkan metode keteladanan dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa dengan cara guru menjadi imam 

dan guru juga mengerjakan shalat Ashar berjamaah. 

e. Memberikan reward bagi siswa yang sudah disiplin melaksanakan 

shalat fardhu dan memberikan hukuman pada siswa yang belum 

disiplin atau siswa yang ribut dan mengganggu kawannya saat shalat 

Ashar berjamaah. 
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f. Menjalin kerjasama dengan orang tua/ wali siswa dalam upaya 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa. 

2. Kendala guru MDTA As-Sabil Seluma dalam upaya meningkatkkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada siswa antara lain: 

a. Pada saat masuk waktu shalat Ashar, guru terkendala dengan beberapa 

orang siswa yang masih ada beberapa siswa yang belum berwudhu dan 

siswa masih bermain ataupun berada di kantin. 

b. Guru terkendala dengan ada sebagian dari orang tua / wali siswa 

kurang dapat menjalin kerjasama dengan guru MDTA dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa.  

B. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berkenaan dengan upaya guru 

MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada 

siswa. Saran ini merupakan suatu bahan masukan yang sifatnya membangun 

kepada semua pihak yang turut bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 

penyelenggaraan pendidikan di MDTA As-Sabil Seluma. 

1. Kepada kepala Madrasah dan pengurus hendaknya dapat memperhatikan 

pelaksanaan pendidikan di madrasah baik dari aspek profesionalitas guru, 

fasilitas madrasah maupun mutu pendidikan agar dapat untuk lebih 

ditingkatkan. 

2. Kepada guru untuk senantiasa melakukan berbagai upaya agar siswa 

MDTA As-Sabil Seluma disiplin melaksanakan shalat fardhu dan 

meminimalisir kendala yang dihadapi oleh guru. 
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3. Kepada Siswa-Siswi MDTA As-Sabil Seluma agar selalu rajin dan giat 

dalam belajar, dapat mematuhi berbagai peraturan yang ada di madrasah, 

dan selalu disiplin mengerjakan shalat fardhu. 

4. Kepada orang tua/ wali siswa hendaknya selalu mendukung dan 

bekerjasama dengan guru MDTA As-Sabil Seluma terhadap upaya yang 

dilakukan oleh pihak MDTA As-Sabil Seluma dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat fardhu pada anak. 
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Pedoman Wawancara 

 

Untuk Guru 

 

1. Peneliti : Menurut Bapak/ Ibu guru, pentingkah menanamkan kedisiplinan 

shalat fardhu pada siswa? 

Informan : 

 

2. Peneliti : Menurut Bapak/ Ibu guru, apa yang menjadi faktor sehingga 

siswa belum disiplin dalam melaksanakan shalat? 

Informan : 

 

3. Peneliti: Apa saja bentuk upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu siswa? 

Informan: 

  

4. Peneliti:Apakah Bapak/Ibu menjalin kerja sama dengan orang tua siswa 

dalam rangka meningkatkan kedisiplinan shalat pada siswa dan seperti apa 

kerja samanya? 

Informan : 

 

5. Peneliti:Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam berupaya 

menjadikan siswa disiplin dalam melaksanakan shalat? 

Informan: 

 

6. Peneliti:Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi berbagai kendala 

tersebut? 

Informan: 
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Pedoman Wawancara 

 

Untuk Siswa 

1. Peneliti : Apakah anda sudah disiplin melaksanakan shalat fardhu? 

Informan : 

 

2. Peneliti : Apa yang dilakukan oleh guru anda untuk mendisiplinkan shalat 

fardhu? 

Informan : 

 

3. Peneliti : Apakah orang tua anda sering mengingatkan dan mengajak anda 

untuk melaksanakan shalat ketika sudah masuk waktu shalat? 

Informan : 

 

4. Peneliti :Apa yang dilakukan oleh guru apabila anda belum shalat padahal 

sudah masuk waktu shalat? 

Informan : 

 

5. Peneliti : Bagaimana sikap anda terhadap yang dilakukan oleh guru dan 

orang tua dalam mendisiplinkan shalat fardhu pada anda? 

Informan : 
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Pedoman Wawancara 

 

Untuk Orang Tua 

1. Peneliti:Apa yang Bapak/Ibu guru menjalin kerja sama dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada anak? 

Informan: 

 

2. Peneliti:Menurut Bapak/Ibu, apa yang menjadi kendala dalam 

mendisiplinkan anak untuk melaksanakan shalat fardhu? 

Informan: 

 

3. Peneliti:Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mendisiplinkan anak untuk 

melaksanakan shalat fardhu? 

Informan: 

 

4. Peneliti: Apakah anak sudah disiplin melaksanakan shalat fardhu di 

masjid? 

Informan: 

 

5. Peneliti: Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam mendisiplinkan 

shalat fardhu pada anak? 

Informan: 

 

6. Peneliti: Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut? 

Informan: 
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Foto Gedung MDTA As-Sabil Seluma 

Foto Kegiatan Pembelajaran di MDTA As-Sabil Seluma 
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Foto Dokumentasi Peneliti dengan guru MDTA As-Sabil Seluma 

Foto peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah MDTA As-Sabil Seluma 
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Foto Peneliti melakukan wawancara dengan guru MDTA As-Sabil Seluma 

Foto peneliti melakukan wawancara dengan siswi MDTA As-Sabil Seluma 
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Foto peneliti melakukan wawancara dengan orang tua/ wali siswa MDTA As-Sabil Seluma  

Foto Dokumentasi saat siswa sedang berwudhu untuk melaksanakan shalat Ashar berjamaah 
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Foto: Tampak guru MDTA As-Sabil Seluma mengatur shaf shalat  

Foto: Kegiatan shalat Ashar berjamaah di MDTA As-Sabil 

Seluma 


